


- from etbm to, tbe po/ztzm/ order that ba: ever been Jtated ly'Amtot/e(384 322 B.C) |

in his book ‘To/ztea” on po/ztzm/ matlers, and " his ‘N:mmacbean on moral issues

) premmed inspiring the philosophers both in the West and in the East. This article™

h - elaborates Mubammad ‘Abid Al Jabiri’s thonght (1 936-...), a Muslim thinker from

* Morocco who classifies ethical values that are transmitted. into po/ztzm/ order in the
- Muslim World consisting of four. main’ variants;- (1) subservience ethics, an: ethical

. 1  system that is inherited by Persian m/tanate, (2) happiness etbm, an ethical system of

Greece; (3) transitory ethics, an ethical system developed - by Suff order; and ‘(4)
" Murn'ah ethics, an ethical system developed in the Arabzan World. According to al-

e ]alnﬂ, these all four systems still /s eft the important matters dea/mg with the claim of .

- progressive and futntistic -oriented bunan dynamics. Therefore, al-Jabiri proposed a

recommendation for Arabian and Islamic world  in. order 1o exceed  such ethical ;. -

- Systems and to side wztb the pions deed ethics and pmf it tbat bemme tbezr tendmgy

Kara Kunci: Mubammad Abzd al- ]abm, trammm etz/ea etz,éa ,éepatuban, etz,éa _: B
: ,éebabagzaan, etika fana, etzk.a muru’ab ST

Pendahuluan : S e

e Persoalan euka merupakan masalah ﬁlsafat yang terkalt erat~

Re dengan perilaku kehidupan masyarakat dimana pun berada, baik :Barat. -
" “maupun di‘dunia Islam. Di Barat, kajian etika dJkelompokkan ke dalam

“dua. kelompok ‘besar dimana teori-teori etika lainnya. berafiliasi. Perama, . -

-~ etika “deontologis . (deon: kewajiban, apa. yang  harus dilakukan). yang.
berakar pada etika yang digagas Imanuel Kant (1724-1804). Etka ini
“mengukur baik .dan buruk. ‘perbuatan dilihat dari motif pelaku: tindakan. -

~ Perbuatan dipandang baik apabila didasari oleh kehendak yang baik. - “Du .

“sollst!” (anda harus ‘melakukan begitu, sajal) merupakan kata kunci etika -
Kantinian yang mengharuskan dilakukannya ‘suatu perbuatan atas dasar
keharusan tak bersyarat: Tindakan ‘harus ‘dilakukan atas dasar. kehendak
otonom yang menentukan moral kepada dirinya sendiri, bukan atas dasar -
‘sesuatu yang berada di luarnya (beteronom). Kedua, etika teleologis yang
mengukur - kriteria - baik dan “buruk ‘dari- konsekwen51 (telos: - tujuan)
tindakan., Yang esenslal dalam sistem etika ini adalah sifat, tujuan yang

mengarahkan hidup, plhhan sarana, etos, dan kegemblraan Hedonisme ., .

(hedoné) yang berotientasi untuk menghasilkan ‘kesenangan - sebanyak- "
banyaknya bagi manusia, dan - utilitarisme (wsifstas) ‘yang mendasarkan
kesenangan atau kebahagiaan bag1 sebanyak mungkin orang dan bukan
kebahagiaan' atau kesenangan individual adalah zeleologis. Sepertl halnya.
etika. - deontologls yang dlsmyahr mencerabut hakxkat manusia . dan
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o 'Akal Arab Islam Waym Naqa’ al- Aql a/Arabz a/ I.r/amz) merupakan 3
' s1rnbol diaspora intelektual dan kultural Muhammad ‘Abid Al- ]abm R
. + Kemudian se]alan dengan perkembangan kemodernan, - ‘dunia
.Islam thadapkan pada tantangan yang semakin kompleks. Barat dengan
~ modermsmenya seringkali- bersikap picik, arogan ‘dan kaku anti Islam. -

. Sementara - bangsa-bangsa Muslim, meski dJsmyahr memiliki kaitan

historis dengan Barat yang melahirkan kemoderan itu, disebabkan oleh -
_ berbagai pengalaman interaktif 'yang justru - sering  melahirkan’
- permusuhan, maka _proses modernisasi mengalarm kesulitan p51kologls .
Sehingga muncul suara-suara- apologetis atau- menyerang dengan
tuduhan-tuduhan etno;entmme terhadap Barat.® Kondisi ini memben ilham

e bagi. perkembangan pemlkuan Al- ]abm di mana ia tidak apriori dengan
- modernisme Barat, tetapi justru ia mengmsyaﬁ hal “tersebut " sebagai

‘indikasi . kejumudan dan’ kemandekan umat Islam. Maka, memasuki
dasawarsa 90-an, Al-Jabiri mengembangkan paradigma baru yang sesuai
dengan ajaran Islam dan kebutuhan hakiki umat Islam itu sendir.
* -Paradigma yang dimaksud ‘Al-Jabiri berorientasi- pada ‘rekontruksi
epistemologi - ilmu - pengetahuan ‘Bagi -Al-Jabiri, umat Islam "tidak -

. sepantasnya hanya . menerima dan ' ‘mengambil  alih paradigma

pengetahuan Barat yang bertitik tolak dari matcnahsme-posmwsme akan

~ tetapi harus membangun- paradigma’ baru yang sesuai dengan surnber—

sumber ajaran Islam dan tuntutan umat Islam.
~_ Dalam konteks ini Al]abm berupaya mengelaborasl paradlgma '
ilmu pengetahuan dengan mengedepankan ‘dua gagasan - spektakuler.

Pertama, mengajukan gagasan' pembentukan struktur rasionalitas Arab-

Islam, dan kedua, mengedepankan gagasan rekontruksi realitas Arab-

- Islam. Kedua“ gagasan tersebut tercermin dalam  karya’ besarnya, yaitu -
Takwin al-’Agl- al-Arabi- (Formasi - Akal Arab) terbit ‘tahun 1984; dan
Bunyah al-’Aql Arabi: Dirasah Tabliliyah Nagdiyyah Linudzm al-Ma nfa/) f al- .
Tsaqafab al-‘Arabiyyah (Struktur Akal Arab-Islam: Kritik bagi sistem ilmu
pengetahuan dalam ' kebudayaan ‘Arab) terbit “tahun 1986.- Kemudian
pendekatan cplstcmologl sebagai . representasi paradigma pengetahuan-

- dipertegas dengan pendekatan politis-etis sebagal baglan dari rekontruksi
‘realitas  Arab-Islam. Rekontruksi: pohus -etis *ini - dituangkan dalam
bukunya yang berjudul a/:‘4g/ al-Siyasi al-‘Arabi: Mubaddidat wa Tq/a// Tyyat
(Akal Politik Arab-Islam: Motif-motif dan Mamfesta51) térbit tahun 1990,
dan al-‘Agl al-Akhlagi: Dirasah Tabliliyyah Nagdiyyah kinudzm al-Qayyim fi al-
Tsagafab al-‘Arabiyyabh (Akal Etika Arab-Islam: Studi Analitik-kritik tentang

- Struktur Nilai dalam Kebudayaan Arab-Islam) terbit tahun 2001, Dengan

hadirnya buku seri keempat maka gagasan’ yang dlbangun ‘Al-Jabiri

- berupaya.-memberi - pijakan mendasar - dan kokoh' bagi 'sistem dan'
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dipimpin oleh filosof yang memiliki kearifan rasio -(ra’y ‘al-sahik); étau ‘ :

seseorang (baca: Nabi atau wali) yang mendapatkan keberia‘rén\. melalui .

* wahyu atau memiliki akidah yang benar (a/- Aqidab al-Hagqabh).” ANega'ra; v

- bodoh adalah negara yang rakyatnya tidak tahu tentang kebahagiaan dan
.. tidak terbayang pada mereka apa kebahagiaan itu. Sedangkan negara yang‘_‘ R

rusak adalah negara yang rakyatnya tahu tentang kebahag1aan tetap1 :
" berperilaku hina.

Ketiga, Etika bersandarkan kepwaan M,él)/aq a/ Fana ). Baglan 23

ini ‘disebut-sebut sebagai “mystical psychological’, dengan: mempergunakan[

~pandangan kepwaan tasawuf dan mistk” = Secara umum etika 1m
. bersumber kepada ajaran sebelum Islam, yakm kelompok al-Saihin. dan‘ T
,‘,_al Ibad,” mistik Persia, dan Hermes-Alexandna-Anthaklyyah-Apa—mee TR

S yang dxkembangkan oleh Dzun Nun al-Mishri (w. 245 H),” ajaran-ajaran .~ e

 tdsawuf | ‘yang dikembangkan Hasan al-Bashri (21- -110 H) * al- _]unayd -
. dan tokoh tokoh tasawuf lainnya. '
' ' Ajaran-ajaran tasawuf seringkali meru]uk konsep etika berda-

> sarkan pengalaman pertemanan antara Nabi Musa dengan Nabi Khidir

as. Rujukan ini dimaksudkan untuk memompa kepatuhan mutlak mund" .
" (murid) kepada gurunya (syaikh),” meskipun gurunya rnemer;ntahkan B
perkara-perkara: yang  dianggap bertentangan ‘dengan ' syariat. Dalam

~ konteks -ini” kepatuhan murid kepada guru mirp deng’an kepatuhan .
pasien kepada dokter, dalam artian kepatuhan untuk tujuan-kelancaran

_ sebuah terapi atau pengobatan Dari pola tatatan- enka yang d1bangun ;
Cantara: Sya1kh dan murid 1n1 kemudian muncul terma. -politk,. “yakni

. wilayaf® dan imamal al- .udima,’ yang bcrperan dalam mcn;aga umat” dan
. agama, e
: “Ajaran lain dalam tasawuf menyebutkan bahwa ]lka seseorang_ o
‘telah memutuskan untuk menempuh jalan tasawuf maka ia. harus
vmengucapkan perpisahan dengan masa lalunya, seperti teman buruk, -

‘hasrat-hasrat jiwa dan perhiasan kehidupan. Dengan kata lain, ia harus L
‘menyesali kesalahan-kesalahan yang telah lewat, segera memnggalkan e
kesalahan' dan memancangkan tekad dengan kuat untuk tidak.kembali ; "'

-+ pada’-maksiat. Hal ini hanya dapat dilakukan melalui mubasabah dan - g

. muragabah. Untuk ini, seseorang harus melaksanakan tiga konsep berikut, -

(1) konsep Siyasah al-Nafi (pengendalian diri); (2) Mubasabah al-Nafs *
(introspeksi diri); (3) Muragabah al-Nafs (Konsentrasi diri). Ketiga konsep
-ini* diwujudkan dalam .bentuk penekanan diri, kehati-hatian ' dan

o pengendahan hawa. nafsu’ untuk dapat konsentrasi penuh beribadah
~kepada: Tuhan: Ini terkait dengan ungkapan' “basibs my’ma,éum qab/a an . e

“tuhasabu” (hisablah diri kamu sebelum kamu dihisab oleh Tuhan).

- “Konsep-konsep etika tasawuf di atas oleh Ibn Muqaffa d1ahhkan, e
dan Tuhan kepada penguasa. Sehingga makna yang:. dltuju menjadl" ’
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kepada tetangga, menjaga kesucian, tutur kata yang lembut dan * manis
muka,’ men]aga kebersihan pakaian dan badan, berpenampilan mcnank‘ >
dan wangi, dan takwa kepada Allah. . ‘

Bagi bangsa Arab, sikap muru’ah mcrupakan bagian dari agama. ST

- Pethaukan konsepsi afsar yang sangat populer berbunyi, “La: dina 11/:1;

bimura’atin” (Tidak sempurna agama tanpa sikap muruah). Kata-kata ini -« "
- ‘menurut sebagian bersumber dari Nabi dan menurut pendapat lain dari- =~ - o

- Hasan al-Bashui. ¥ Ibn Qutaybah telah menulis satu bab khusus tentang
muru’ah dalam bukunya berjudul Kitab 4/-Su’dad (Pedoman Kemu.ha -an)

- ‘yang merupakan buku ketiga setelah Kitab al-Sulthan (Pedoman Penguasa); e S
‘dan Kitab al-Harb (Pedoman Perang). Dalam konteks inilah sikap murw’ah. -
merupakan nilai etika yang sangat penting. terutama: bag1 kalangan’ RS

. Aristokrat dinasti Umayyah.* ,
" " Konsep etika murrah ini sepern dicatat olch Ihsan Abbas
memiliki keterkaitan yang erat dengan tatanan politik saat itu. Dalam.
 pada ini Thsan Abbas mencatat pernyataan Abd al-Hamid, dalam kitab a/-
| Dawawain, - tentang sebutan “ahl al-Murw’ah” yang dinisbahkan- kepada

- para penulis istana dinast Umayyah, “Wahai para penulis - istana, -

sesungguhnya Allah telah menjadikan kamu para penganjur etika, ahl al-
‘muru’ah, orang-orang yang sabar, maka di tangan kamu sekahan .
terarumya urusan kerajaan dan lurusnya sikap para raja”." '
' . Tentang konsép muru’ah ini juga diberi komentar oleh Ahmad
Amin, dalam bukunya Faidh al-Khatir. Menurut Ahmad Amin, signifikansi -

muxu’ah sangat jelas hingga ia mengusulkan proposal pembentukai; e
lembaga khusus untuk menegakkan etika murw’ah di- kantor-kantor dan . .-
 lembaga-lembaga pemerintahan. Sebab, jika para pemimpin fnemiliki R

‘s1kap muru’ah maka masyarakat pun akan rnelakukan hal yang sarna

Kntxk Al-]abm Terhadap Sistem Etika Kepamhan, Kebahaglaan,.z‘- - e

- Fana’ dan Etika Muruah :
v Terdapat beberapa kelemahan yang muncul dalam sistem etlka
“yang berkembang di negara-negara Arab dan dunia Islam, seperu edka -

. kepatuhan yang diadopsi dari Persia, etika kebahagiaan yang merupakan

g _percampuran nilai-nilai Islam dan nilai-nilai yang diadopsi dari Yunani, -
‘India dan lain-lain, atau etika fana’ yang dikembangkan para sufi..Sembari. |

mengusung’ etika sosial berbasis amal saleh dan kemaslahatan sebagai. e
" alternatif, Al-Jabiri menyebutkan beberapa kelemahan dari sistem etlka-" R

v enka tersebut sebagai berikut.

_ Pertama, Nilai-nilai etika kepatuhan berdasar kepada pnns1p TS
- hilangnya “individualitas” dan bahkan “kemanusiaan” manusia di mana ...+
. sistem interaksi bertumpu pada kasta geologis. Sistem kasta yang berlaku =~ -
- pada dinasti Sasanid mengharuskan kasta paling rendah (kalangan petani, - 2
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‘ q-"dan buruh) untuk tunduk kepada kasta yang di atasnya (yakm Kasta -
‘tentara), kemudian kasta di atasnya lagl (kaum agamawan/ rohamawan)
dan berlan)ut ke kasta di‘ atasnya (para menteri dan para penuhs istana); i
“dan’ seterusnya. Di sini, individualitas atau personahtl manusia menjadi

©tidak “bernilai.® Kelemahan - etika kepatuhan lantaran - etika - tersebut
“dipandang " dapat mematikan - proses ‘dialog - dan komunikasi dengan -

' menempatkan penguasa sebagai “subjek”. yang kebal kritik. * Bahkan,

o etika kepatuhan berseberangan dengan. konsep politik yang digagas Al-

- - Jabiri, yang . mensyaratkan ' tegaknya = demokrasi di tengah-tengah

o masyarakat terbuka, bebas dar pengaruh dan- tekanan negara, kritis dan - - -

berpartisipasi aktif. s

. Kedua, etika kebahaglan yang dlgagas oleh Ibn Mlskawa1h~
‘ d1pandang memiliki kecenderungan eklektik karena ia menggabungkan
pendapat-pendapat filosof - Yunani - (Arstoteles, Plato dan - Galen)
pemikiran India dengan doktrin Islam. Kecenderungan eklektik ini
berbeda kasusnya' dengan model harmonisasi filsafat- Arstoteles -dan

s ~ Plato 'yang dilakukan oleh Al-Farabi. Kecenderungan eklektik mengaki- -

 batkan . kandungan nilai- nilai -etika ini campur aduk’ dan berpotensi -

. menghilangkan substansi kritik, 'sebagaimana  dapat - dilihat pada buku -

'taba’zzb al-Akhlag karya Ibn Mlskawalh dan A/ Sa'adah wa al- I.r ad karya Al-
CAmin*? :
: Sementara itu etika kebahag1aan yang dlgagas Al Farab1 tak luput

dari” kritikan *Al- ]abm Etika. kebahagiaan Al- Farabi * terkait ‘ dengan

: konsep politiknya-  tentang ' negara Madinah - al-Fadhilah - di  mana

‘pemimpin politik haruslah kalangan filosof yang memiliki- keanfan rasio
(ra’y al-sahib).: Kebahaglaan terbesar yang diraih filosof atau orang yang

memiliki- kelayakan menjadi pemimpin- politik adalah orang-orang yang.
memiliki hubungan dengan akal fa'al; atau akal kesepuluh dalam silsilah

emanasi- yang notabene merupakan warisan hermetisisme, : Sembari -
menyebutkan perkara-perkara yang men]adl keberatan Al- ]abm terhadap -
~ konsep etika kebahagiaan Al-Farabi, ia kemudian menggaris-bawahi etika
yang digagas Ibn Bajjah dan Ibn Rusyd yang berorientasi . kepada
pernbentukan negara utama rnelalm amal saleh yang dilakukan secara
bertahap.”

Ketiga, Enka fana’ yang dlkembangkan para sufi )uga berpoten51
mengarah kepada etika yang menjadi lawannya. Sebagai contoh, ajaran
khbauf  (takut kepada Allah) yang - dilakukan -~ para “sufi- " disinyalir
- menegasikan rasa takut itu sendiri hmgga rasa takut benar-benar hilang
dan pada-gilirannya bertu)uan untuk mencapai kebersatuan dengan Allah
(ittthad), melebur . atau' manunggaling kawnla gusti. (fana f A//a/J) Dalam
kondisi fana’.ini- maka sang sufi menjadi bebas dari ‘posisi kehambaan
(‘ubudiyyah). sekaligus terbebas- dari kewajiban beribadah (‘76adah). Pada
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'.kata al-Iman scnngkah dJsandlngkan dengan konteks sosml dan‘.- -

. kontentum kemanusiaan, seperti dalam’ beberapa ayat. a//ad{ma amanil wa
: amz/t? alshalihat” (yaitu orang-orang yang beriman dan beramal saleh).”
- Kata-kata alIman dalam al-Quran dJsandJngkan dengan kata al-

o ama/ al-shalih dengan relasi gyarat dan masyrut, yakm syarat kennanan

_ adalah terwujudnya amal saleh. Konteks kesatuan antara iman dan amal
~saleh' yang . diulang-ulang dalam al- -Quran, mencerminkan bahwa amal
.- saleh:merupakan representa51 nilai etika al Quran atau mlal etika Islam

- yang sesungguhnya S :
-Di sisi. lain, sinergi antara kelmanan dan armal saleh melahlrkan
.'."'terma keagamaan yang menjadi puncak karakter kesempurnaan manusia,
" yakni  Zagwa. Dalam - berbagai ayat al-Quran, ketakwaan. mengambll '

- '-‘-'bentuknya dalam harmoni kaum mukmin dengan Allah (habl min Allab)-

dan harmoni ‘dengan sesama manusia-(hab/ min al-Nas). Dengan kata lain,
‘sisi keimanan tidak mencerminkan ketakwaan, melainkan harus dibarengi
dengan amal saleh. Jelaslah, jika ketakwaan merupakan nilai utama dalam

- Islam sebagai agama, maka amal saleh merupakan 'nilai .utama dalam
" akhlak - yang mencerrmnkan etika Islam dan dermklan dapat dxkatakan

sebagal etika amal saleh.®? ,
‘ Menurut . Al-Jabir, euka amal saleh .atau  para fuqaha
E ‘menyebutnya dengan kemaslahatan (etika’ kemaslahatan} .dikembangkan
pertama kali oleh. seorang ulama besar Maghribi bernama 1zz al-Din Abd;
~al-Salam (lahir di- Damaskus 577 H). Ulama yang pernah_ hijrah dari

_ Damaskus ke Mesir pada tahun 639 H ini menulis ‘buku- tetkenal, yakni

" Qawaid al-Abkam fi mashalih al-Anam (Kaidah-kaidah Hukum 'Dalam
- Konteks Kemaslahatan Manusia) dan Syajarab al-ma’arif wa al-Abwal wa
shalib-  al:Agwal.> al-A’mal - (Pohon . Pengetahuan dan . deakan

Implementa51 Kata-kata pada Tindakan Praksis). Buku pettama yang
sering disebut dengan- al- Qawazd al-Kubra mcrupakan representasi dari
etika sosial, yang menuntun manusia tentang cara berinteraksi dengan
,sésama'manusia, hewan dan lingkungan sekitar. Buku ini membeti solusi
- dan jawaban bagi buku Klasik yang ditulis' Al-Mawardi berjudul Adab al-
* Dunya wa al-Din dan buku karya ‘Al-Raghib al-Asfahani ber]udul Al
Dzari’ab’ ila Makarim - al- S:yarz ‘ab. Sedangkan buku kedua yang sering
disebut -dengan . a/- Qawazd al- Sbugra berorientasi” pada  etika - spmtual
(Akblaq al-Riki lyab) berisi- tentang hak-hak Khaliq, hak-hak manusia
kepada Allah dan hak- hak ‘manusia terhadap sesamanya. Buku ini lebih
" merupakan sebuah alternasi bagi persoalan- persoalan ‘etika yang digagas
“oleh - Al-Muhasibi - dalam bukunya al-Ri'gyah /zbuquq A//ab dan "Ihya
Ulumuddin karangan Al Ghazali. Boleh jadi penulisan dua buku karya Izz
ol D1n Abd al- Salam dlmaksudkan untuk menampxlkan ru]ukan otentik
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‘tentang etika Islam sebagai alternatif dari etika warisan Persla enka
,wansan Y unam dan etika warisan para Sufi. R

: Penutup :
. Etika kemaslahatan——yang berorientasi ke masa depan danbukan .
, :.ke masa lalu—dirajut oleh prasangka (ybann) yang mendekati kebenaran.

" Sebuah prasangka tentunya didasarkan kepada perumbangan akal, karena

" potensi akal akan mampu menjelaskan hakikat kemaslahatan (uga = .
‘kemadaratan), terutama yang terkait dengan kemaslahatan duniawi.. = . -

- Melalui potensi akal (termasuk di dalamnya pcngalaman-pengalamén;‘.-t

- tradisi, dan prasangka yang mendekati benar), masalah-masalah. duniawi-
- _sejatinya dapat dipecahkan, dan jika terjadi sesuatu yang tidak dx)umpar o

- dalam pengalaman tradisi ataupun prasangka yang mendekau kebenaran o
- ‘maka premis-premis rasional menjadi tolak ukurnya. :

‘Kemudian perkara-perkara yang terkait dengan kemaslahatan

ukbrawi (Juga kemadaratannya) dapat ditelusuri - dari syara’> Sedangkan -

perkara-petkara yang terkait dengan kemaslahatan duniawi-ukhrawi secara -~ * '

' berbarengan senngkah dijumpai landasannya dalam syara’; dan ]lka tidak
dijumpai dalam syariat maka dapat ditelusuri dari dalil- dahlnya yakai al-"
Quran, sunnah, ijmak dan giyas. Kemaslahatan ini (atau disebut kemas-

* lahatan syari) terbagi menjadi tiga bagian; kemaslahatan yang wajib (a/-

_ mashlabah al-wajibah), kemaslahatan yang disunatkan (al-maslahab al- -

mana’ubab), dan kemaslahatan yang diperbolehkan (almaslabah al-mubabas). -
Oleh karena kemaslahatan terbagi tiga, yakni kemaslahatan duniawi,” . = -
. kemaslahatan ukhrawi, dan kemaslahatan duniawi- ukhraw1 rnaka.}ﬁ- "
perbuatan manusia pun terbagi men]ad1 tiga kategori, (1), perbuatan—,‘s%.

" perbuatan- yang menjadi sebab terciptanya kemaslahatan atau” kemaf-:

- sadatan duniawi, (2) upaya-upaya yang betimplikasi bagi munculnya g
kemaslahatan dan mafsadat ukhrawi, dan (3) petbuatan-perbuatan yang’ - o
mengaklbatkan terciptanya  kemaslahatan  duniawi-ukhrawi.Dalam . -

" konteks . ini, yang diperintahkan - adalah memunculkan perbuatan-'_'f‘- -
perbuatan atau upaya-upaya yang berimplikasi pada kemaslahatan~ R

- kemaslahatan' tersebut, dan sebaliknya yang. dﬂarang adalah berbagzu SRR

- upaya yang mengarah kepada munculnya mafsadat. 2

" Catatan akhir:

! Muhammad Rabi’ Muhammad Jawhari, A&hlaguna, (Kairo: Dar al-Thxba ah‘ -

ale Muhammad1yyah 1985), h. 24-26 : ‘

- 2HR. Bukhari Muslim
SHR. Tirmidzi

~* - TRANSMISI ETIKA KE TATANAN 165 ~ NUNU BURHANUDDIN: =
POLITIK; PERSPEKTIF MUHAMMAD ‘ : >
- ABID AL-JABIRI



4 Universitas Al-Khamis didirikan oleh Sultan pada’ tahun 1957 sebagai
bentuk hasil kerjasama dengan Perancis.’ Universitas ini menandai sebuah ledakan

‘modermisme ‘di dunia Arab bagian Barat. (Lihat, Mohammed Arkoun, Pemikiran -

* Arab (Arab Thought), alih bahasa Yudian Asmin, (Y ogyakaxta LPMI, 1996), h, 107

o - SMuhammad Hafidz Deyab, .S'zw/zd Qutb A/ sztab wa al-ldeolngs, (Kalro Dar
: al-Tsaqafah al-Jadidah,t.t), h. 17

- SPendekatan - dekonstruksi - bcrupaya mcngadakan pembongkatan atas

'_struktur bangunan turats yang mapan dengan cara mempelajari hubungan antara

" elemen-elemen yang ‘menyatukan bangunan tersebut. - Dari ' pembongkaran - itu

- kémudian dimaksudkan untuk mengubah yang tetap kepada perubahan, yang
absolut kepada relatif dan yang a-historis kepada historis. Lihat, Muhammad ‘Abid
Al-Jabir, A/l Turats wa al-Hadatsab, Mzmaqamt wa Dirasat,. (Beurut Markaz Dirasat al-
Wihdah  al- Atablyyah 1991), h. 48. Lihat juga, Luthfi As-Syaukani; T po/ogz dan
Wacana Pemikiran Arab Kontemporer, (Jakarta: Jurnal Paramadina, 1998) -
"Muhammad ‘Abid Al-Jabiti, . A/ Turats wa al-Hadatsah..., ' h 48 Sl
- 8Johan Hendrk' Meuleman, = Tradisi, Kemodernan daﬂ Me/amodemzfme
Memperbin-cangkan Pemikiran Mo/;ammed Anéozm, (Y ogyakarta LKiS, 1996) h 100-
101 s
- 9Buku sed kccmpat dari ptoyck Kntxk Akal A:ab yang ber]udul A/ Aq/ al- )
Akblagi al-‘Arabi terbit pertama kali tahun' 2001, sedangkan seri' pertama tentang )

. pembentukan Akal Arab (Takwin a/- Aql al- Arabz) terbit tahun 1980 -

- 16 Muhammad ‘Abid Al Jabid, A*Ag/ a/A,é/J/aqz a/-Arabz (Bexrut Markaz "
Dira-sat al Wihdahal-Arabiyyah, 2001), h.7 " - . )
-+ .. : "Buku tentang etika yang ditulis para sagjana Mushm tctbxlang langka dan - -
- kurang’ mcndapat sambutan setidaknya yang ditulis pada abad dua puluh. Buku o/
Akblag ‘in al-Ghazali yang ditulis tahun 1924 ‘oleh Zaki Mubarak adalah buku
‘penting yang berisi kritik tentang sistem etika yang dikembangkan oleh Al-Ghazali,
meski: buku- tersebut tidak popular seperti dua buku' kritik lainnya yang' ditulis
setelahnya, yakni atIslam wa Ushil al-Hukm karya Ali Abdul Raziq tahun:1925, dan’
Fi al-§yi'r al-Jabili karya Thaha Husein yang terbit tahun 1926. Sebelum peluncuran
buku a/Akblag. nda al-Ghazali, Ahmad Amin menulis buku befjudul ¢ ‘al-Akhlag”
terbit tahun 1920, Ahmad Amin mcngatakan bahwa bangsa Arab belum banyak
- mengenal filsafat etika sebagmmana dikembangkan di Yunani, tetapi demikian pada-
bangsa Arab senditi terdapat para filosof dan penyair yang menyerukan kepada -
amar ma’ruf nahi munkar, memotivasi kepada keutimaan-keutamaan dan melarang
perkara-perkara “yang  dipandang’ jelek, sebagaimana digambarkan pada sosok -
Lugman al-Hakim, Aktsam bin Shaifi, Zuhair bin Abi Salami dan Hatim al-Thai.
(Muhammad ‘Abid Al Jabir, A+ Ag/ al-Akblagi., h 8): -
¢ - 12Salim bin Abd al-Rahman dikenal dengan panggilan Abu al-“Al7. Ia adalah
maula dar Said bin Abd Malik bin Marwan. Pada masa Khalifah Abdul Malik bin
"Marwan meluncurkan Diwan, dan pada masa Hisyam bin 'Abd al-Malik (105-125
H) merilis “Diwan al-Rasail”. (Lihat, Muhammad ‘Abld Al _]abm, A/—Aq/ al-
Akblagi..., h. 134-135)
13Muharnmad ‘Abid Al-Jabir, A/ Aq/ a/ Akb/aqt , h 193
1¥“Muhammad ‘Abid Al-Jabid, A% Ag/ al-Akhlagi..., h. 193 -
. l5Muharnmad ‘Abid Al _]abl.n, A/-Aq/ a/ A/éb/aqt , h. 251
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